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Abstract 

This purpose study to know the effect of leadership style, work environment and work 

discipline on employee performance. The type of research used is quantitative research. 

The research was conducted at the Regional Finance Agency Karanganyar. The research 

population consisted of 189 employees at the executive level, comprising civil servants 

and non-civil servants. Sample size of 65 employees with simple random sampling 

technique. Data collection used questionnaires. The analysis techniques used are 

descriptive statistics, multiple linear regression analysis, t test, F test and coefficient of 

determination. The results showed that leadership style has a significant effect on 

employee performance. The work environment has a significant effect on employee 

performance. Work discipline has a significant effect on employee performance. 

Leadership style, work environment and work discipline simultaneously have a significant 

effect on employee performance. 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Work Discipline and Employe  
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari kualitas sumber 
daya manusia. Sumber daya manusia dengan performa baik akan menghasil.an kinerja 
yang baik dan apabila performa buruk maka kinerja organisasi juga akan buruk 
(Pujaningsih, 2022). Kinerja organisasi publik (pemerintahan) dapat dilihat dari dua sudut 

yaitu dari kinerja organisasi dan kinerja pegawai. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2018). Kunci 
keberhasilan instansi bergantung pada kinerja pegawainya. Kinerja merupakan ukuran 
yang menunjukan proforma pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi dari instansi. 
Baik buruknya kinerja pegawai berpengaruh terhadap kinerja organisasi (Hasbar, 2017). 

Kinerja dapat memberi kontribusi kepada pengembangan organisasi melalui 

pendekatan strategis dan terintegrasi untuk menghasilkan keberhasilan yang 
berkelanjutan. Kinerja pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar saat 
ini cukup baik. Ditandai dengan pekerjaan pegawai yang tepat waktu, tepat mutu, tetapi 
dalam proses pelaksanaan kegiatan tersebut masih perlu ditingkatkan karena ada beberapa 
hambatan baik teknis maupun non teknis, yang dilakukan oleh pegawai, mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai pengawasan. Hal ini karena peran 
sentral dari Badan Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Karanganyar dalam 
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melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang pengelolaan keuangan daerah 
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.  

Fungsi dari BKD Kabupaten Karanganyar yaitu perumusan kebijaksanaan teknis 
bidang pengelolaan keuangan daerah, penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

pelayanan umum di bidang pengelolaan keuangan daerah, pembinaan dan pelaksanan 
tugas di bidang pengelolaan keuangan daerah dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan 
oleh Bupati di bidang pengelolaan keuangan daerah. Pengukuran kinerja pegawai BKD 
Kabupaten Karanganyar perlu untuk dilakukan agar dapat diketahui apakah selama 
pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau apakah 
kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau apakah hasil kerja 
telah dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Kinerja pegawai dapat berubah baik meningkat atau menurun sesuai faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kondisi pegawai. Peningkatan ataupun penurunan kinerja erat 
kaitannya dengan implementasi gaya kepemimpinan. Fenomena terkait kepemimpinan 
pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar melalui wawancara dengan 
pegawai diketahui bahwa pimpinan kurang waktu bagi bawahan untuk konsultasi 
kesulitan pekerjaan yang dialami,  pimpinan saat ini hanya menuntut pegawainya untuk 
dapat terus bekerja dalam rangka mencapai hasil kerja yang maksimal, tanpa didampingi 
dan diberikan arahan, sehingga dapat membuat pegawai menjadi kurang nyaman, 

pimpinan kurang mampu memahami permasalahan kerja pegawai agar pegawai dapat 
bekerja dengan nyaman dan pimpinan masih kurang dalam memotivasi pegawai.   

Penerapan gaya kepemimpinan yang tepat dapat membuat pegawai bekerja lebih 
maksimal. Pegawai merupakan asset yang mampu berkontribusi kepada instansi dengan 
kinerjanya yang optimal (Purwanto, 2023). Pemimpin perlu memiliki kemampuan 
mengelola karyawan secara efektif, keterampilan manajemen, dan kemampuan 
memimpin. Pimpinan harus memahami dan menyadari bahwa tantangan terpenting yang 

dihadapi adalah bagaimana mengelola dan mempertahankan pegawai dengan baik. Erri 
dkk, (2021), menunjukkan bahwa kinerja instansi akan meningkat apabila ada kerjasama 
dan hubungan yang baik antara pemimpin dengan pegawainya. Gopay dkk, (2021) dalam 
penelitiannya menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Sutrisno (2017) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja maka segala 
sesuatu harus dioptimalkan dan dimanfaatkan dengan baik. Kondisi lingkungan yang 
sesuai dapat meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

maka membuat kinerja pegawai semakin baik. Hasil pengamatan diketahui bahwa 
lingkungan kerja fisik berupa tata letak tempat bekerja, suhu ruangan dan pencahayaan 
sudah cukup baik, tetapi hubungan antara bawahan dengan atasan kurang terjalin dengan 
baik karena kesibukan pimpinan yang membuat komunikasi terjalin dengan baik. 

Instansi harus menyediakan lingkungan kerja yang baik agar pegawai lebih 
produktif dalam bekerja sama antar karyawan maupun dengan pimpinan untuk mencapai 
tujuan instansi. Lingkungan kerja yang nyaman akan membawa dampak positif bagi 

pegawai. Pegawai dapat merasa betah berada di dalam lingkungan kerjanya dan akan 
mempengaruhi kinerja yang dimilikinya. Pegawai dengan tingkat kinerja yang tinggi 
merupakan penentu dari tujuan instansi, semakin tinggi kinerja karyawan maka semakin 
cepat pula tujuan instansi tercapai. Lingkungan kerja dapat menciptakan kenyamanan, 
ketenangan agar kinerja semakin baik (Kasmir, 2019). Lingkungan kerja dapat 
meningkatkan kegairahan dalam bekerja dan dengan meningkatnya kegairahan bekerja 
maka kinerja pegawai dapat lebih meningkat (Ahmad, dkk, 2022). Muawanah, dkk 

(2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja. 
Disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab pegawai terhadap tugasnya sehingga akan 
mendorong gairah kerja, semangat kerja hingga terwujud kinerja pegawai yang optimal 
dalam mencapai tujuan organisasi (Hamid, 2019). Fenomena yang terlihat pada Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan kinerja belum sesuai 
dengan yang diharapkan, ini terbukti dari masalah-masalah yang terjadi di lapangan yaitu 
pegawai meninggalkan pekerjaan tanpa izin dan tidak memberikan keterangan serta 
disiplin kerja yang rendah, adanya kemangkiran pada jam kerja. Jam kerja pukul 08.00, 
kadang masuk jam 10.00, sedangkan jam pulang kerja pukul 16.00, beberapa pegawai 
pulang lebih awal sebelum waktu pulang kerja, hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
pada saat datang ke kantor masih terdapat pegawai yang bersantai terlebih dahulu, 
bercakap-cakap dengan ASN yang lain, hal ini dapat menyebabkan kinerja pegawai 

tersebut mengalami kurang maksimal.  
Disiplin pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga pegawai tersebut secara 
sukarela bekerja secara kooperatif dengan pegawai yang lainnya. Disiplin pegawai 
memerlukan alat komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat spesifik terhadap 
pegawai yang tidak mau merubah sifat dan perilakunya. Disiplin kerja karyawan yang 
baik akan menumbuhkan kesadaran dalam diri karyawan untuk mengerjakan semua 

tugasnya dengan baik (Kasmir, 2019). Disiplin kerja merupakan hal yang harus 
ditanamkan dalam diri tiap karyawan. Kesadaran karyawan diperlukan dengan mematuhi 
peraturan-peraturan yang berlaku. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan 
peringatan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik. Instansi harus 
mengusahakan peraturan bersifat jelas, mudah dipahami dan berlaku bagi semua pegawai 
(Hasibuan, 2018). Zahroh dan Risqi (2023) dalam penelitiannya menunjukkan disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga semakin baik disiplin kerja maka 

kinerja juga meningkat. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar ? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar ? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar ? 

4. Apakah gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar ? 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada 
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain (Rivai, 2018). Pendapat 

serupa mengenai gaya kepemimpinan juga dikemukakan oleh Soekarso (2018) definisi 
gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau tindakan pemimpin dalam mempengaruhi 
para anggota atau pengikut, dengan penjabaran lain bahwa gaya kepemimpinan 
merupakan perilaku atau tindakan pemimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan 
manajerial. Putra, dkk (2022) menyatakan bahwa indikator gaya kepemimpinan meliputi: 
kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan komunikasi, kemampuan 
mengendalikan bawahan, tanggung jawab seorang pemimpin, dan kemampuan 

mengendalikan emosional. 
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Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2019) mendefinisikan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada di dalam ruang kerja di sekitar pekerja dan berpengaruh terhadap pekerjaannya. 
Lingkungan kerja merupakan wahan yang terdapat dalam sebuah organisasi lingkungan 

fisik, lingkungan sosial maupun lingkungan virtual yang digunakan untuk meningkatkan 
kinerja pegawai dan perusahaan secara berkesinambungan (Busro, 2018). Suatu kondisi 
lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila lingkungan kerja tersebut sehat, nyaman, 
aman dan menyenangkan bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan 
kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja 
dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para 
karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu 
hasil yang optimal. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai 

akan menimbulkan dampak negatif dalam penurunan tingkat produktifitas kinerja 
karyawan. 
 

Disiplin Kerja  

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat 
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya 

(Mangkunegara, 2017). Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan organisasi dengan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 
2018). Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 
organisasi maupun bagi para pegawai. Sutrisno (2017), adanya disiplin kerja bagi 
organisasi akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai akan diperoleh suasana 
kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh 
kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi 
terwujudnya tujuan organisasi. 

 
Kinerja Pegawai 

Wibowo (2017) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan dan memberikan 
kontribusi ekonomi. Sutrisno (2017) menyatakan bahwa kinerja adalah pencapaian hasil 
dari standar kerja yang telah ditetapkan. Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Rivai (2018), tujuan penilaian kinerja mengemukakan bahwa suatu instansi 
melakukan penilaian kinerja didasarkan pada dua alasan pokok yaitu dua faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu manajer memerlukan evaluasi terhadap kinerja dimasa yang 
akan datang serta manajer memerlukan alat untuk membantu karyawan memperbaiki 
kinerja, merencanakan pekerjaan dan memperkuat kualitas hubungan yang bersangkutan 
dengan karyawan 

 

Hubungan AntarVariabel 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

Peningkatan kinerja pegawai dalam instansi sangat penting, karena berdampak 
positif bagi instansi yang berupa kemajuan instansi. Salah satu upaya peningkatan 
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kinerja melalui penciptaan gaya kepemimpinan yang efektif (Tumengkol, dkk, 2020). 
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
memberikan arahan kepada pegawai apalagi pada saat-saat ini semua serba terbuka, 
maka pemimpin yang dibutuhkan adalah pemimpin yang mampu memberdayakan 

karyawannya (Thoha, 2017). Nitawati, dkk (2023) dalam penelitiannya bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Silalahi (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan 

komponen baik di dalam maupun di luar instansi, baik yang berdampak secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas pegawai untuk mencapai tujuan 
kerja suatu instansi. Lingkungan kerja menjadi bagian pokok yang dapat 
meningkatkan hasil kerja. Lingkungan Lingkungan kerja menjadi faktor penting dalam 

menciptakan baik atau buruknya kinerja pegawai (Ahmad, dkk, 2022).  Riaztantyo dan 
Firdaus (2023) dalam penelitiannya bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk 

memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan. 
Disiplin kerja bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam mematuhi dan menyenangi 

peraturan, prosedur maupun kebijaksanaan yang ada sehingga dapat menghasilkan 
kinerja yang baik (Wau, dkk 2021). Disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab 
karyawan pada tugas sehingga semakin pegawai menaati aturan maka akan semakin 
meningkatnya kinerjanya (As’ad, 2017). Zahroh dan Risqi (2023), dalam 
penelitiannya bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

4. Pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja erhadap kinerja 
pegawai secara simultan 

Kinerja yang tinggi yang ada pada pegawai menunjukkan bahwa apa yang 
dilakukan karyawan tersebut telah sesuai dengan apa yang diprogramkan oleh 
perusahaan. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari internal 
pegawai maupun faktor eksternal.  Kinerja merupakan keberhasilan pegawai dalam 
periode tertentu didalam melaksanakan tugas disbanding dengan berbagai 
kemungkinan seperti standar hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Hal ini dapat tercapai apabila 
perusahaan selalu memperhatikan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja, 

dan lingkungan kerja (Rahmawati, dkk, 2023). Abidin dan Budiono (2023), dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara bersama-sama. 

 
Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut: 

      

      H1  

 H2                                                          

     H3 

Gambar 1.  Skema Kerangka Pemikiran 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

 
Disiplin Kerja (X3)                                        

 

Kinerja Pegawai  

(Y) 
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HIPOTESIS 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
3. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

4. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Populasi penelitian ini pegawai di tingkat 

pelaksana Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 189 pegawai 

yang terdiri dari pegawai ASN dan non ASN. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling dengan rumus Slovin didapatkan 65 responden. Data primer 

diperoleh langsung dari pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar 

melalui kuesioner yang diberikan secara langsung kepada responden. Variabel pada 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu: gaya kepemimpinan (X1), lingkungan kerja 

(X2) dan disiplin kerja (X3). Sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja pegawai (Y). 

Indikator gaya kepemimpinan berdasarkan penelitian Putra, dkk (2022) yaitu kemampuan 

pengambilan keputusan, kemampuan motivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan 

mengendalikan bawahan, tanggung jawab seorang pemimpin dan kemampuan 

mengendalikan emosional. Indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2019) 

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Indikator disiplin kerja 

berdasarkan pernyataan dari Robbins (2016), yaitu kemampuan menguasai diri, 

kemampuan dalam melaksanakan norma-norma, mentaati tata cara dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab terhadap tugas yang diemban. Indikator kinerja pegawai dari 

Wirawan (2018) yang terdiri dari kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja dan efisiensi 

dalam melaksanakan kerja. Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas dengan Pearson Correlation diketahui butir pernyataan gyaa 
kepemimpinan (6 pernyataan), lingkungan kerja (10 pernyataan), disiplin kerja (8 
pernyataan) dan kinerja pegawai (8 pernyataan) seluruhnya diperoleh p value < 0,05 
maka dinyatakan valid.  
Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai cronbach alpha variabel gaya 

kepemimpinan (0,848), motivasi kerja (0,848), sanksi hukuman (0,923) dan disiplin kerja 
(0,790) > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisa regresi linier berganda disajikan pada Tabel 1, menunjukkan hasil 
persamaan regresi linear berganda dan interpretasinya sebagai berikut: 

Y = 5,336 + 0,354X1 + 0,357X2 + 0,157X3 
Nilai konstanta sebesar 5,336 dan bernilai positif, berarti apabila gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja dianggap tetap maka kinerja pegawai 
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar adalah positif. Nilai koefisien variabel 
gaya kepemimpinan sebesar 0,354 dan bertanda positif, berarti apabila gaya 
kepemimpinan semakin baik maka dapat kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah 
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Kabupaten Karanganyar juga semakin meningkat, dengan asumsi variabel lingkungan 
kerja dan disiplin kerja dianggap tetap. Nilai koefisien variabel lingkungan kerja sebesar 
0,357 dan bertanda positif, berarti apabila lingkungan kerja semakin baik maka kinerja 
pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar juga semakin baik, dengan 

asumsi variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dianggap tetap. Nilai koefisien 
variabel disiplin kerja sebesar 0,157 dan bertanda positif, berarti apabila disiplin kerja 
semakin baik, maka kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar 
juga semakin meningkat, dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja dianggap tetap. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Nilai t-hitung Sig 

(Constant) 5.336 2.418 0,019 

gaya kepemimpinan 0,354 3.524 0,001 
lingkungan kerja 0,357 4.650 0,000 
disiplin kerja 0,157 2.423 0,018 

F-hitung = 36,238   0,000 

Adjust R2 = 0,716    

Sumber: Data Primer yang diolah 
 

Hasil uji t variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai t hitung 3,524 dengan p 
value 0,001 < 0,05, berarti gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Hasil uji t variabel 
lingkungan kerja diperoleh nilai t hitung 4,650 dengan p value 0,000 < 0,05, berarti 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan 
Daerah Kabupaten Karanganyar. Hasil uji t variabel disiplin kerja diperoleh nilai t hitung 

2,423 dengan p value 0,018 < 0,05, berarti disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. 

Hasil uji F diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, berarti variabel 
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Hasil 
koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,724 hal ini berarti 
bahwa pengaruh variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar sebesar 
72,4% sedangkan sebesar 27,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar dengan nilai t 
hitung 3,524 serta p value 0,001 < 0,05, berarti gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar, 
sehingga H1 terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda positif, berarti 
semakin baik gaya kepemimpinan maka kinerja pegawai semakin meningkat. Kinerja 
pegawai yang tinggi sangat diharapkan Badan Keuangan Daerah Kabupaten 
Karanganyar, semakin banyak pegawai yang mempunyai kinerja yang baik, maka 
semakin bagus pula produktivitas yang dihasilkan oleh instansi dengan adanya pemimpin 
yang baik maka karyawan akan lebih meningkatkan kinerjanya. Peningkatan kinerja 

pegawai sangat penting karena berpengaruh positif bagi instansi. Salah satu upaya 
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peningkatan kinerja melalui penciptaan gaya kepemimpinan yang efektif (Tumengkol, 
dkk, 2020).  

Gaya kepemimpinan yang bersahabat dan bersifat objektif dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya, agar bekerja dengan penuh rasa tanggung 

jawab dan dapat mengutarakan kendala yang mereka hadapi pada saat bekerja maka 
pimpinan harus dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan terus 
memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan kinerja pegawai. Kepemimpinan 
merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada pegawai sehingga 
pegawai dapat memahami apa yang harus mereka kerjakan sesuai dengan keinginan 
pemimpin (Kasmir, 2019). Hasil ini didukung penelitian dari Nitawati, dkk (2023) bahwa 
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar dengan nilai t 
hitung 4,650 serta p value 0,000 < 0,05, berarti lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar, sehingga H2 
terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda positif, sehingga semakin baik 
lingkungan kerja maka kinerja pegawai juga semakin meningkat. 

Hal ini menunjukkan sistem lingkungan kerja yang baik mampu menjamin 
kinerja karyawan yang pada akhirnya memungkinkan perusahaan memperoleh sikap dan 
perilaku yang positif akan bekerja dengan produktif bagi kepentingan perusahaan, 
sehingga akan berdampak baik dan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
Silalahi (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik berdampak terhadap 
aktivitas pegawai dan menjadi bagian yang dapat meningkatkan hasil kerja. Lingkungan 
Lingkungan kerja menjadi faktor penting dalam menciptakan baik atau buruknya kinerja 

pegawai (Ahmad, dkk, 2022). Hasil ini mendukung penelitian Riaztantyo dan Firdaus 
(2023) bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

 
Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar dengan 
diperoleh nilai t hitung 2,423 serta p value 0,018 < 0,05, berarti disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Karanganyar, sehingga H3 terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda positif, 
sehingga semakin baik lingkungan kerja maka kinerja pegawai juga semakin meningkat. 

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja pegawai yang 
mencakup kehadiran pegawai yang tepat waktu, bekerja pada waktu yang telah ditetapkan 
sesuai jadwal kerja, adanya pemberitahuan jika tidak masuk kerja, berpenampilan rapi 
untuk menunjukkan sikap kerja profesional, tidak menggunakan invetaris di luar 
kepentingan instansi, mengerjakan tugas dengan penuh tangguh jawab, tidak menunda-

nunda di dalam menyelesaikan tugas tambahan yang diberikan, kebersihan dan kerapihan 
hasil kerja yang telah dilakukan, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
Disiplin kerja penting untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam 
melaksanakan pekerjaan. Disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab karyawan pada 
tugas sehingga semakin pegawai menaati aturan maka akan semakin meningkatnya 
kinerjanya (As’ad, 2017). Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Zahroh dan 
Risqi (2023) bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
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Pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap kinerja pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Karanganyar secara simultan, sehingga H4 terbukti kebenarannya. Hasil ini mendukung 
penelitian dari Abidin & Budiono (2023) bahwa gaya kepemimpin, disiplin kerja, 
lingkungan kerja, motivasi kreja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara simultan. 
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari internal pegawai maupun 
faktor eksternal. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja (Rahmawati, 
dkk, 2023). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah: 
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. 
2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Karanganyar. 

3. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan 
Daerah Kabupaten Karanganyar. 

4. Gaya Kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. 

Saran 

Pimpinan Badan Keuangan Dareah Kabupaten Karanganyar hendaknya 
memberikan waktu bagi pegawai yang ingin berkonsultasi tentang masalah pekerjaan 

serta membantu dan memberikan jalan keluar apabila di dalam pekerjaan terdapat 
masalah yang harus diselesaikan, menciptakan lingkungan kerja yang bersih serta 
menjaga sirkulasi udara di ruang kerja mendukung kenyamanan kerja saya, misalnya 
dengan mengatur penggunaan AC dengan baik serta menanam beberapa pohon yang 
hijau. Pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar hendaknya berpakaian 
dinas sesuai dengan hari kerja yang telah ditetapkan dan juga menjaga kerapian pakaian 
saat bekerja sedangkan bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau 
memperluas ruang lingkup untuk objek penelitian, yaitu pada perusahaan yang lainnya 

sehingga responden yang diperoleh lebih banyak. 
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